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Abstrak

Pantai Samudra di Desa Jenu, Kabupaten Tuban merupakan salah satu destinasi wisata yang memiliki potensi untuk
dikembangkan, namun pemanfaatan branding destinasi dan media promosi digital masih belum berjalan secara optimal.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengembangkan branding destinasi melalui pendekatan
Asset Based Community Development (ABCD) dengan mengoptimalkan berbagai aset yang dimiliki masyarakat.
Metode yang diterapkan menggunakan pendekatan ABCD yang meliputi tahapan Discovery, Dream, Design, Define, dan
Destiny. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan diskusi partisipatif. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa Desa Jenu memiliki potensi berupa aset alam, aset manusia, aset sosial, aset fisik, dan
aset kelembagaan yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung pengembangan destinasi wisata. Optimalisasi aset
tersebut diwujudkan melalui penyusunan identitas destinasi, pembuatan media promosi berbasis digital, serta
pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi. Kegiatan ini mampu meningkatkan pemahaman dan keterlibatan
masyarakat dalam mendukung branding Pantai Samudra sehingga diharapkan dapat memperkuat daya tarik destinasi
serta memberikan manfaat bagi masyarakat Desa Jenu.

Kata kunci: Asset Based Community Development (ABCD); Dranding destinasi; Pantai Samudra.

Abstract

Samudra Beach in Jenn Village, Tuban Regency, is one of the tourism destinations with significant potential for further development.
However, the implementation of destination branding and digital promotional media has not yet been optimized. This community service
program aimed to develop destination branding throngh the Asset Based Community Development (ABCD) approach by optimizing the
various assets owned by the local community. The method employed the ABCD approach, consisting of the stages of Discovery, Dream,
Design, Define, and Destiny. Data were collected throngh observation, interviews, documentation, and participatory discussions. The results
indijcate that Jenn 1 illage possesses various assets, including natural, human, social, physical, and institutional assets, which can be utilized
to support tourism destination development. The optimization of these assets was implemented through the development of a destination
identity, the creation of digital-based promotional media, and the utilization of social media as a promotional platform. This program
enbanced community understanding and participation in supporting the branding of Samudra Beach, thereby strengthening the destination's
attractiveness and providing benefits to the people of Jenu 1 illage.

Keywords: Asset Based Community Development (ABCD); Destination branding; Samudra Beach.

1. PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang memiliki peranan penting dalam mendukung
pembangunan daerah karena mampu memberikan dampak positif terhadap aspek ekonomi, sosial,
maupun budaya masyarakat(l). Pengembangan sektor ini tidak hanya berkontribusi pada
peningkatan pendapatan daerah melalui aktivitas wisata, tetapi juga mampu membuka kesempatan
kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat, menggerakkan sektor usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM), serta mendorong pelestarian budaya dan lingkungan setempat. Dalam
pembangunan berbasis desa, pariwisata menjadi salah satu alternatif yang dapat dimanfaatkan untuk
mengoptimalkan berbagai potensi lokal apabila dikelola secara terencana dan melibatkan
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masyarakat sebagai pelaku utama(2). Oleh karena itu, keberhasilan pengembangan destinasi wisata
tidak hanya bergantung pada keindahan objek wisata yang dimiliki, tetapi juga dipengaruhi oleh
kemampuan masyarakat dalam mengelola, mempromosikan, dan mempertahankan daya tarik
destinasi sehingga mampu memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi masyarakat sekitar.

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan yang cukup besar terhadap
strategi promosi dalam sektor pariwisata(3). Saat ini, media digital menjadi salah satu sarana yang
paling efektif untuk memperkenalkan destinasi wisata kepada masyarakat luas. Berbagai platform
seperti Instagram, Facebook, TikTok, YouTube, maupun website pariwisata dimanfaatkan sebagai
media untuk menyampaikan informasi mengenai potensi wisata melalui foto, video, maupun
berbagai bentuk konten kreatif lainnya. Pemanfaatan media digital memungkinkan informasi
mengenai suatu destinasi tersebar lebih cepat, menjangkau masyarakat yang lebih luas, serta mampu
membangun interaksi secara langsung dengan calon wisatawan(3). Oleh sebab itu, penguasaan
teknologi digital menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung keberhasilan promosi
destinasi wisata di era digital.

Salah satu strategi yang banyak diterapkan dalam pengembangan pariwisata saat ini adalah
membangun branding destinasi. Branding destinasi merupakan proses membentuk identitas suatu
objek wisata sehingga memiliki karakteristik, keunikan, dan citra yang berbeda dibandingkan
destinasi lainnya(4). Identitas tersebut dapat diwujudkan melalui penyusunan logo, slogan, konten
promosi, visualisasi, maupun berbagai pengalaman wisata yang mampu memberikan kesan positif
kepada pengunjung. Branding yang dirancang secara baik akan membantu masyarakat mengenali
suatu destinasi dengan lebih mudah sekaligus meningkatkan kepercayaan wisatawan untuk
berkunjung. Dengan demikian, branding tidak hanya berfungsi sebagai media promosi, tetapi juga
menjadi strategi dalam meningkatkan daya saing destinasi wisata serta memperkuat identitas daerah
melalui pemanfaatan berbagai potensi lokal yang dimiliki.

Desa Jenu yang berada di Kabupaten Tuban merupakan salah satu kawasan pesisir yang
mempunyai potensi wisata alam cukup menjanjikan untuk dikembangkan. Salah satu objek wisata
yang menjadi daya tarik desa tersebut adalah Pantai Alam Samudra. Pantai ini menawarkan
pemandangan laut yang masih alami, lingkungan yang relatif bersih, serta suasana yang nyaman
sehingga berpotensi menjadi destinasi wisata keluarga maupun wisata rekreasi. Selain didukung oleh
kondisi alam yang menarik, letaknya yang berada di kawasan pesisir Kabupaten Tuban juga
memberikan kemudahan akses bagi wisatawan. Tidak hanya memiliki kekayaan sumber daya alam,
Desa Jenu juga didukung oleh berbagai aset sosial berupa pemerintah desa, Badan Usaha Milik
Desa (BUMDes), Karang Taruna, kelompok masyarakat, serta generasi muda yang memiliki
semangat untuk berpartisipasi dalam pengembangan potensi desa. Seluruh aset tersebut merupakan
modal yang sangat penting dalam mendukung pembangunan pariwisata berbasis masyarakat.

Walaupun memiliki berbagai potensi yang cukup besar, Pantai Samudra masih menghadapi
beberapa kendala dalam proses pengembangannya. Berdasarkan hasil observasi selama pelaksanaan
Kuliah Kerja Nyata (KKN), diketahui bahwa objek wisata ini belum memiliki identitas destinasi
yang kuat sehingga keberadaannya belum banyak dikenal oleh masyarakat di luar Desa Jenu. Upaya
promosi yang dilakukan juga masih terbatas dan belum memanfaatkan media digital secara optimal.
Informasi mengenai Pantai Samudra masih sulit ditemukan melalui berbagai platform media sosial
sehingga daya jangkau promosi menjadi kurang maksimal. Selain itu, belum tersedianya identitas
visual yang konsisten menyebabkan citra destinasi belum terbentuk secara kuat di mata masyarakat.
Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya tingkat kunjungan wisatawan schingga potensi
ekonomi yang dimiliki Pantai Samudra belum dapat dimanfaatkan secara optimal.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa branding destinasi yang didukung dengan
strategi pemasaran digital mampu meningkatkan popularitas sekaligus daya tarik suatu objek
wisata(4). Selain itu, berbagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang menerapkan
pendekatan Asser Based Community Development (ABCD) juga membuktikan bahwa pemberdayaan
masyarakat melalui pemanfaatan aset lokal dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam
mengembangkan potensi desa secara berkelanjutan. Namun demikian, sebagian besar kegiatan
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pengembangan destinasi wisata masih lebih banyak diarahkan pada pembangunan infrastruktur
fisik, sedangkan penguatan branding yang melibatkan masyarakat sebagai pemilik aset utama masih
belum banyak dilakukan, terutama pada destinasi wisata pesisir yang sedang berkembang. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat ruang yang cukup besar untuk mengembangkan
strategi pemberdayaan masyarakat melalui penguatan identitas destinasi wisata berbasis aset lokal.

Berdasarkan kondisi tersebut, terlihat adanya kesenjangan antara besarnya potensi yang
dimiliki Pantai Samudra dengan upaya pengembangannya. Pantai ini memiliki sumber daya alam
yang menarik, dukungan masyarakat, serta kelembagaan desa yang cukup baik sebagai modal dalam
pengembangan wisata. Akan tetapi, seluruh potensi tersebut belum dimanfaatkan secara maksimal
untuk membangun citra destinasi yang mampu menarik perhatian wisatawan. Upaya promosi yang
masih bersifat sederhana menyebabkan potensi wisata belum berkembang secara optimal. Oleh
karena itu, diperlukan suatu strategi pemberdayaan yang mampu mengoptimalkan seluruh aset yang
dimiliki masyarakat sehingga pengembangan destinasi tidak hanya berorientasi pada pembangunan
fisik, tetapi juga mampu memperkuat identitas dan daya saing wisata secara berkelanjutan.

Salah satu pendekatan yang dinilai sesuai untuk menjawab permasalahan tersebut adalah 4ssez
Based Community Development (ABCD)(5). Pendekatan ini menekankan bahwa proses pembangunan
seharusnya dimulai dari pengenalan terhadap berbagai aset yang telah dimiliki masyarakat, baik
berupa sumber daya manusia, aset sosial, aset fisik, aset alam, maupun kelembagaan. Melalui
pendekatan tersebut, masyarakat ditempatkan sebagai subjek pembangunan yang memiliki
kemampuan untuk mengidentifikasi potensi, merancang program, melaksanakan kegiatan, serta
menjaga keberlanjutan hasil yang telah dicapai. Dengan demikian, masyarakat tidak hanya menjadi
penerima manfaat, tetapi juga berperan aktif sebagai penggerak utama dalam pengembangan
potensi desa yang dimiliki.

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui program
Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini bertujuan mengembangkan branding destinasi Pantai Samudra
dengan menggunakan pendekatan _Assez Based Community Development (ABCD). Program yang
dilaksanakan meliputi identifikasi aset desa, penyusunan identitas destinasi, pengembangan media
promosi digital, optimalisasi media sosial, serta pendampingan kepada masyarakat dalam mengelola
branding destinasi secara mandiri. Melalui kegiatan ini diharapkan Pantai Samudra memiliki
identitas yang lebih kuat, dikenal oleh masyarakat yang lebih luas, serta mampu meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam mewujudkan pengelolaan pariwisata berbasis potensi lokal yang
berkelanjutan.

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Jenu, Kabupaten Tuban,
dengan tujuan mengembangkan branding destinasi Pantai Samudra melalui penerapan pendekatan
Asset Based Commmunity Development (ABCD). Pendekatan ini merupakan salah satu metode
pemberdayaan masyarakat yang menitikberatkan pada pemanfaatan potensi serta aset yang telah
dimiliki masyarakat sebagai modal dasar dalam mewujudkan pembangunan yang berkelanjutan.
Melalui pendekatan tersebut, masyarakat didorong untuk mengenali, mengembangkan, dan
mengoptimalkan berbagai sumber daya yang tersedia sehingga mampu memberikan manfaat bagi
pengembangan destinasi wisata(6).

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan proses identifikasi terhadap berbagai aset yang dimiliki
Desa Jenu, meliputi aset alam, aset manusia, aset sosial, aset fisik, dan aset kelembagaan yang
berpotensi mendukung pengembangan branding Pantai Samudra. Setelah proses identifikasi
dilakukan, kegiatan dilanjutkan dengan menerapkan lima tahapan utama dalam pendekatan 4ssez
Based  Community Development (ABCD), vyaitu Discovery (penemuan), Dream (impian), Design
(perancangan), Define (penetapan), dan Destiny (keberlanjutan).
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DIAGRAM ASSET BASED COMMUNITY DEVELOPMENT (ABCD)
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Gambar 1. Diagram Tahapan Asset Based Community Development (ABCD)

Tahap Discovery difokuskan pada proses mengenali serta memetakan aset dan potensi yang
dimiliki Desa Jenu sebagai dasar dalam penyusunan program. Tahap Dream dilakukan untuk
menghimpun harapan, gagasan, dan visi masyarakat mengenai pengembangan Pantai Samudra
sebagai destinasi wisata yang memiliki daya tarik lebih luas. Selanjutnya, tahap Design diarahkan
pada penyusunan strategi branding berdasarkan hasil identifikasi aset dan aspirasi masyarakat.
Tahap Define merupakan implementasi dari program yang telah dirancang, meliputi penyusunan
identitas destinasi, pembuatan media promosi digital, serta optimalisasi pemanfaatan media sosial.
Adapun tahap Destiny bertujuan mengevaluasi pelaksanaan program sekaligus menyusun langkah-
langkah keberlanjutan agar pengelolaan branding destinasi dapat dilaksanakan secara mandiri oleh
masyarakat.

Data dalam kegiatan pengabdian ini diperoleh melalui observasi lapangan, wawancara,
dokumentasi, dan diskusi partisipatif bersama pemerintah desa, pengelola wisata, serta masyarakat.
Selanjutnya, seluruh data dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk
memberikan gambaran mengenai proses pelaksanaan program, tingkat partisipasi masyarakat, serta
hasil pengembangan branding destinasi berdasarkan tahapan pendekatan ABCD.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam program pengembangan
branding destinasi Pantai Samudra di Desa Jenu dilakukan dengan mengedepankan partisipasi aktif
berbagai pihak, di antaranya pemerintah desa, pengelola objek wisata, Karang Taruna, Badan Usaha
Milik Desa (BUMDes), serta masyarakat setempat. Seluruh rangkaian kegiatan dilaksanakan
menggunakan pendekatan .Assez Based Community Develgpment (ABCD) yang menitikberatkan pada
pemanfaatan aset dan potensi lokal sebagai kekuatan utama dalam mendukung pengembangan
destinasi wisata. Secara umum, pelaksanaan program dibagi ke dalam tiga tahapan, yaitu Planning
(perencanaan), Action (pelaksanaan), dan Evaluation (evaluasi). Ketiga tahapan tersebut disusun
secara sistematis agar setiap program yang dilaksanakan dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan
masyarakat sekaligus memberikan manfaat yang berkelanjutan(7).

A. Planning (Perencanaan)

Tahap Planning merupakan proses awal yang dilakukan sebelum pelaksanaan program
pengabdian. Pada tahap ini, tim KKN melaksanakan koordinasi dengan Pemerintah Desa Jenu,
pengelola Pantai Samudra, Karang Taruna, serta tokoh masyarakat guna memperoleh informasi
mengenai kondisi objek wisata dan berbagai permasalahan yang dihadapi dalam pengelolaannya.
Selain koordinasi, dilakukan pula observasi lapangan untuk mengidentifikasi potensi wisata, fasilitas
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pendukung, media promosi yang telah tersedia, serta peluang yang dapat dikembangkan dalam
memperkuat branding destinasi.

Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, diketahui bahwa Pantai Samudra memiliki potensi
wisata yang cukup besar, tetapi belum didukung oleh identitas destinasi yang kuat maupun strategi
promosi berbasis digital yang optimal. Oleh karena itu, disusun beberapa program utama yang
meliputi identifikasi aset desa, penyusunan konsep branding destinasi, pembuatan identitas visual,
pengembangan media promosi digital, optimalisasi pemanfaatan media sosial, serta pendampingan
kepada masyarakat dalam mengelola promosi wisata. Perencanaan dilakukan secara bersama-sama
dengan masyarakat agar program yang dijalankan sesuai dengan kebutuhan serta potensi yang
dimiliki Desa Jenu(7).

B. Action (Pelaksanaan)

Tahap Action merupakan pelaksanaan dari seluruh program yang telah dirancang pada tahap
perencanaan(8). Kegiatan pengabdian dilaksanakan dengan menerapkan lima tahapan dalam
pendekatan Asser Based Community Development (ABCD), yaitu Discovery, Dream, Design, Define,
dan Destiny.

1. Discovery

Tahap Discovery merupakan tahap awal dalam pendekatan Assez Based Community Development
(ABCD) yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan memetakan berbagai aset yang dimiliki Desa
Jenu sebagai dasar penyusunan program pengembangan branding destinasi(9). Kegiatan pada tahap
ini diawali dengan observasi lapangan, wawancara, serta diskusi bersama pemerintah desa,
pengelola Pantai Alam Samudra, Karang Taruna, dan masyarakat setempat. Proses identifikasi
dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai potensi yang dapat dimanfaatkan dalam
mendukung pengembangan destinasi wisata.

Berdasarkan hasil identifikasi, ditemukan bahwa Pantai Alam Samudra memiliki beragam aset
yang dapat menjadi modal dalam pengembangan branding destinasi. Aset tersebut meliputi potensi
alam berupa panorama pantai yang masih asri, kawasan pesisir yang bersih, serta lokasi yang mudah
dijangkau. Selain itu, terdapat aset sumber daya manusia berupa generasi muda yang memiliki
kemampuan dalam pemanfaatan media digital dan pembuatan konten kreatif. Dukungan
pemerintah desa, Karang Taruna, serta keberadaan BUMDes juga menjadi aset sosial dan
kelembagaan yang berperan penting dalam mendukung keberhasilan program. Berbagai potensi
tersebut selanjutnya dijadikan dasar dalam penyusunan strategi branding Pantai Samudra.
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Gambar 3. Kegiatan observasi dan identifikasi Aset Pantai Samudra

2. Dream

Tahap Dream merupakan proses untuk menggali harapan, gagasan, dan visi masyarakat
terhadap pengembangan Pantai Samudra di masa mendatang(10). Kegiatan ini dilaksanakan melalui
diskusi partisipatif yang melibatkan pemerintah desa, pengelola wisata, Karang Taruna, serta
masyarakat sebagai bentuk penyamaan persepsi mengenai arah pengembangan destinasi.

Melalui proses diskusi tersebut diperoleh kesepakatan bahwa masyarakat menginginkan
Pantai Samudra berkembang menjadi destinasi wisata yang lebih dikenal oleh masyarakat luas dan
mampu memberikan manfaat ekonomi bagi warga sekitar. Selain peningkatan jumlah kunjungan
wisatawan, masyarakat juga berharap adanya branding yang mampu memperkuat identitas destinasi
sehingga Pantai Samudra memiliki ciri khas yang mudah dikenali. Harapan tersebut menjadi dasar
dalam merumuskan berbagai strategi pengembangan branding yang sesuai dengan potensi lokal
Desa Jenu.

Gambar 4. Diskusi Bersama Masyarkat Mengenai Peng;mbangan Pantai Samudra

3. Design

Tahap Design merupakan proses penyusunan konsep dan strategi branding berdasarkan hasil
identifikasi aset serta harapan masyarakat yang telah diperoleh pada tahap sebelumnya(11).
Perencanaan dilakukan secara kolaboratif antara tim KKN, pemerintah desa, pengelola wisata, dan
masyarakat agar program yang disusun sesuai dengan kondisi serta karakteristik Pantai Samudra.

Pada tahap ini disusun berbagai bentuk media promosi yang bertujuan memperkuat identitas
destinasi, seperti pembuatan logo, slogan, dokumentasi foto dan video, penyusunan konten
promosi digital, serta optimalisasi penggunaan media sosial sebagai sarana pemasaran wisata(12).
Selain itu, dilakukan penataan beberapa titik yang memiliki potensi sebagai lokasi swafoto sehingga
mampu meningkatkan daya tarik visual ketika dipublikasikan melalui berbagai platform digital.
Seluruh strategi yang dirancang diharapkan dapat membangun citra Pantai Alam Samudra sebagai
destinasi wisata yang lebih menarik dan kompetitif.
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Gambar 5. Penyusunan Strategi Branding Destinasi Pantai Samudra

4. Define

Tahap Define merupakan tahap pelaksanaan dari berbagai program yang telah dirancang
sebelumnya. Seluruh kegiatan branding mulai diimplementasikan melalui kerja sama antara tim
KKN dengan pemerintah desa, pengelola wisata, dan masyarakat. Pelaksanaan program difokuskan
pada upaya memperkuat identitas destinasi melalui pemanfaatan media digital sebagai sarana
promosi(13).

Beberapa kegiatan yang dilakukan pada tahap ini meliputi pembuatan konten promosi berupa
foto dan video, publikasi informasi wisata melalui media sosial, penyusunan desain media promosi
digital, serta pendampingan kepada masyarakat mengenai pengelolaan media promosi secara
mandiri. Selain itu, dilakukan sosialisasi mengenai pentingnya branding destinasi sebagai salah satu
strategi untuk meningkatkan daya tarik wisata sekaligus memperluas jangkauan promosi Pantai
Samudra kepada masyarakat.

Gambar 6. Pelaksanaan Program

5. Destiny

Tahap Destiny merupakan tahap akhir yang berfokus pada upaya menjaga keberlanjutan
program setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai dilaksanakan(14). Pada tahap ini dilakukan
evaluasi terhadap hasil program bersama pemerintah desa, pengelola wisata, dan masyarakat untuk
mengetahui capaian kegiatan sekaligus menyusun rencana tindak lanjut.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa masyarakat memberikan respons positif terhadap
program branding destinasi yang telah dilaksanakan. Masyarakat mulai memahami pentingnya
membangun identitas wisata melalui pemanfaatan media digital serta menunjukkan komitmen
untuk melanjutkan pengelolaan media promosi secara mandiri. Sebagai langkah keberlanjutan,
pengelolaan media sosial dan pengembangan konten promosi diserahkan kepada pengelola wisata
bersama Karang Taruna dengan pendampingan dari pemerintah desa. Diharapkan langkah tersebut
mampu menjaga konsistensi promosi sehingga Pantai Samudra semakin dikenal oleh masyarakat
luas dan mampu berkembang sebagai destinasi wisata yang berdaya saing.
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C. Evaluation (Evaluasi)

Tahap Evaluation dilakukan untuk menilai pelaksanaan seluruh program yang telah
dijalankan sekaligus mengukur tingkat ketercapaian tujuan kegiatan pengabdian(15). Proses evaluasi
dilakukan melalui observasi, diskusi, serta komunikasi dengan pemerintah desa, pengelola wisata,
dan masyarakat yang terlibat selama pelaksanaan program. Evaluasi difokuskan pada tingkat
partisipasi masyarakat, keberhasilan implementasi program branding, serta kesiapan masyarakat
dalam melanjutkan pengelolaan media promosi secara mandiri setelah kegiatan KIKN berakhir.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa program pengembangan branding destinasi memperoleh
tanggapan yang baik dari masyarakat maupun pemerintah desa. Masyarakat mulai memahami
pentingnya membangun identitas destinasi wisata serta memanfaatkan media digital sebagai sarana
promosi yang efektif. Selain itu, berbagai media promosi yang telah disusun menjadi langkah awal
dalam memperkenalkan Pantai Samudra kepada masyarakat yang lebih luas. Meskipun demikian,
keberlanjutan program tetap memerlukan dukungan dan komitmen dari pemerintah desa, pengelola
wisata, serta masyarakat agar pengelolaan media promosi dapat dilakukan secara konsisten melalui
pembaruan konten, peningkatan kualitas promosi, dan pengembangan ketja sama dengan berbagai
pihak.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil identifikasi aset yang dilakukan melalui pendekatan Assez Based Community
Development (ABCD), diketahui bahwa Desa Jenu memiliki berbagai potensi yang dapat
dimanfaatkan untuk mendukung pengembangan branding destinasi Pantai Samudra. Potensi
tersebut meliputi aset alam berupa keindahan kawasan pantai yang masih alami dan memiliki daya
tarik wisata, aset sumber daya manusia yang terdiri atas pemerintah desa, pengelola wisata, Karang
Taruna, serta masyarakat yang berpartisipasi aktif dalam setiap tahapan kegiatan, aset sosial berupa
budaya gotong royong dan kerja sama antarwarga, aset kelembagaan melalui dukungan Badan
Usaha Milik Desa (BUMDes) beserta lembaga desa lainnya, serta aset fisik yang mencakup sarana
pendukung dan berbagai media promosi yang dikembangkan selama pelaksanaan program.
Keseluruhan aset tersebut menjadi landasan dalam penyusunan dan pelaksanaan strategi branding
destinasi Pantai Alam Samudra.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian menghasilkan beberapa capaian, di antaranya proses
identifikasi aset desa, penyusunan konsep identitas destinasi, pengembangan media promosi
berbasis digital, optimalisasi penggunaan media sosial sebagai sarana promosi, serta pendampingan
kepada masyarakat dalam pengelolaan promosi wisata. Berbagai kegiatan tersebut memberikan
kontribusi positif terhadap peningkatan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya branding
destinasi, sekaligus mendorong keterlibatan masyarakat dalam memperkenalkan Pantai Samudra
sebagai salah satu destinasi wisata yang memiliki potensi untuk dikembangkan di Kabupaten Tuban.

Keberhasilan pelaksanaan program ini diharapkan dapat menjadi fondasi bagi pemerintah
desa, pengelola wisata, Karang Taruna, BUMDes, dan masyarakat untuk terus mengembangkan
branding Pantai Samudra secara berkelanjutan. Upaya promosi yang dilakukan secara konsisten
melalui media digital, disertai dengan penguatan kerja sama antarpemangku kepentingan,
diharapkan mampu meningkatkan citra dan daya saing destinasi wisata. Dengan demikian, Pantai
Samudra berpeluang menjadi destinasi yang lebih dikenal oleh masyarakat luas serta memberikan
manfaat ekonomi, sosial, dan pemberdayaan yang berkelanjutan bagi masyarakat Desa Jenu.
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